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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of the implementation of the e-registration and
e-filing systems on individual taxpayer compliance in Randuagung village, Singosari,
Malang, with internet understanding as a moderating variable. A total of 100
respondents were selected as the research sample using the Slovin formula, but only
99 questionnaires were eligible for processing. The sampling technique employed in
this study was purposive sampling. This study is categorized as quantitative research,
with data collected through a survey method by distributing questionnaires. The data
analysis technique used in this study is Moderated Regression Analysis (MRA). The
results indicate that the implementation of the e-registration system has a negative
effect on taxpayer compliance. The implementation of the e-filing system has a positive
effect on taxpayer compliance. Internet understanding can moderate the effect of the

implementation of the e-registration and e-filing systems on taxpayer compliance.

Keywords: E-registration, e-filing, internet understanding, taxpayer compliance.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan sistem e-registration
dan e-filing terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Desa Randuagung,
Singosari, Malang, dengan pemahaman internet sebagai variabel moderasi. Sebanyak
100 responden dipilih sebagai sampel penelitian menggunakan rumus Slovin, namun
hanya 99 kuesioner yang layak untuk diolah. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Penelitian ini termasuk
dalam kategori penelitian kuantitatif, dengan pengumpulan data dilakukan melalui
metode survei dengan menyebarkan kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan
adalah Moderated Regression Analysis (MRA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan sistem e-registration berpengaruh negatif terhadap kepatuhan wajib pajak,
sedangkan penerapan sistem e-filing berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib
pajak. Selain itu, pemahaman internet mampu memaoderasi pengaruh penerapan sistem

e-registration dan e-filing terhadap kepatuhan wajib pajak.

Kata kunci: E-Registration, E-Filing, Pemahaman Internet, Kepatuhan Wajib Pajak.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pajak menjadi salah satu sumber penerimaan utama negara, dengan sekitar dua
pertiga penerimaan negara yang berasal dari pajak. Di antara berbagai jenis pajak yang
ada di Indonesia, pajak penghasilan memiliki kontribusi terbesar dalam meningkatkan
penerimaan pajak yang terus meningkat setiap tahun (Ozbalkan et al., 2004). Hal ini
sejalan dengan Laporan Keuangan Pemerintahan Pusat (LKPP) atas realisasi Anggaran
dan Penerimaan Biaya Negara (APBN) tahun 2023, pendapatan negara diperoleh
sejumlah Rp2.783,92 (Dua Ribu Tujuh Ratus Delapan Puluh Tiga Koma Sembilan
Puluh Dua) triliun. Dana tersebut berasal dari pendapatan pajak sejumlah Rp2.154,20
(Dua Ribu Seratus Lima Puluh Empat Koma Dua Puluh) triliun, pendapatan negara
selain dari pajak Rp612,53 (Enam Ratus Dua Belas Koma Lima Puluh Tiga) triliun dan
penerimaan dari hibah sejumlah Rp17,18 (Tujuh Belas Koma Delapan Belas) triliun.

(kemenkeu.go.id).

Perbandingan total penerimaan pajak dengan Produk Domestik Bruto (PDB) atau
tax ratio di Indonesia cenderung naik, kecuali untuk tahun 2020 yang mengalami
penurunan akibat dari Covid-19. Pada tahun 2023 tax ratio mengalami sedikit

penurunan sebesar 0,7% dari tahun 2022. Sedangkan untuk tax ratio per akhir Oktober
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2024, Menteri Keuangan Sri Mulyani menyampaikan sudah mencapai 10,02%.
Berdasarkan pada grafik berikut, tingkat tax ratio tersebut masih relatif rendah jika
dibandingkan dengan tax ratio tahun 2023 yang mencapai 10,31%. Namun, target
tersebut tetap sejalan dengan sasaran pemerintah tahun ini yang berada di kisaran
9,92% hingga 10,2% (Kompas.com, 2024). Hal ini menunjukkan masih ada

kesempatan untuk meningkatkan tax ratio di Indonesia.

Tax Ratio Indonesia (2019 - 2023)

9.8%

o
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Gambar 1. 1 Grafik Tax ratio Indonesia (2019-2023)

Sumber: mejaredaksi.co.id, 2024 (diolah dari Kementerian Keuangan)

Pajak menurut UU KUP No. 28 Tahun 2007 Pasal 1 ayat 1 adalah kontribusi
wajib yang dikenakan oleh pemerintah pada setiap individu atau entitas yang bersifat
memaksa dengan memberikan imbalan secara tidak langsung. Kontribusi ini digunakan
untuk fungsi negara yang bertujuan meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran
rakyat. Peran pajak sangat penting dalam mendukung pembangunan infrastruktur,

pendidikan, kesehatan, serta layanan publik lainnya. Seiring perkembangan zaman,
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pajak mengalami berbagai perubahan dan penyesuaian untuk mengikuti dinamika
ekonomi dan sosial. Bentuk dari adanya perubahan dan penyesuaian ini yaitu
digitalisasi perpajakan, yang membawa berbagai inovasi dalam sistem administrasi

pajak.

Digitalisasi perpajakan telah membawa berbagai manfaat yang signifikan dalam
sistem perpajakan di Indonesia. Salah satu manfaat utamanya adalah peningkatan
efisiensi administrasi perpajakan, di mana proses pendaftaran wajib pajak, pelaporan
dan pembayaran pajak menjadi lebih cepat dan mudah melalui platform online. Selain
itu, digitalisasi juga meningkatkan transparansi dan akuntabilitas, sehingga
mengurangi potensi kecurangan dan penghindaran pajak. Dengan adanya teknologi
informasi, otoritas pajak dapat melakukan pengawasan yang lebih efektif terhadap
kepatuhan wajib pajak. Dengan ini diharapkan antrean wajib pajak yang datang ke

Kantor Pelayanan Pajak (KPP) dapat diminimalisir.

Direktorat Jenderal Pajak (DJP) mencatat 13.141.719 pelaporan SPT (Surat
Pemberitahuan) Tahunan orang pribadi pada 2024, atau 92,63% dari total penerimaan,
meningkat 6,88% dibandingkan tahun 2023. Meski demikian, target rasio kepatuhan
formal 83,22% belum tercapai. Dari 19.273.374 wajib pajak yang harus melapor, hanya
14.186.630 yang sudah melaporkan hingga 30 April 2024, menghasilkan tingkat

kepatuhan 73,58%. Dan untuk mencapai target, diperlukan tambahan 1.852.672
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pelaporan (pajakku.com). Hal ini menunjukkan adanya tantangan dalam meningkatkan

kepatuhan wajib pajak.

Meskipun masyarakat Indonesia merupakan pengguna internet terbesar di ASEAN,
masih banyak yang belum memanfaatkan layanan sistem pajak digital dengan baik.
Kondisi ini kurang sejalan dengan persentase pengguna internet di Indonesia, di mana
lebih dari 58,40% pekerja sudah aktif menggunakan internet (Manullang et.al, 2020).
Dengan fenomena ini menunjukkan adanya kesenjangan antara penggunaan internet
untuk keperluan umum dan pemanfaatannya untuk kepatuhan perpajakan. Hal ini tidak
sejalan dengan sistem pemungutan yang digunakan di Indonesia saat ini yaitu self-
assessment system, dimana wajib pajak secara mandiri menghitung, melaporkan, dan
membayar pajaknya sesuai dengan peraturan perundang-undangan perpajakan. Yang
mana tujuan dari sistem ini mengharapkan wajib pajak dapat dengan mandiri
melaporkan pajak mereka secara online. Sebelumnya, Indonesia menggunakan official-
assessment system, dimana petugas pajak yang menentukan jumlah pajak yang harus
dibayar. Sistem ini membutuhkan banyak tenaga administrasi perpajakan dan sering
menimbulkan ketergantungan wajib pajak pada aparat pajak, sehingga sistem ini
dianggap kurang efektif. Sedangkan dalam self-assessment system, peran administrasi
perpajakan sebatas memberikan pengawasan melalui serangkaian tindakan

pengawasan dan penegakan hukum (pemeriksaan dan penyidikan pajak) (pajak.go.id).

Salah satu bentuk digitalisasi perpajakan yaitu adanya layanan e-registration dan

e-filing yang memungkinkan wajib pajak untuk mendaftarkan atau membuat Nomor



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
2.
Z
>
=
=
1]
-t
=
(&)
=
1)
=
©

Pokok Wajib Pajak (NPWP) dan melaporkan pajak secara online. Dalam bidang
perpajakan, penggunaan teknologi informasi bertujuan untuk menghemat waktu,
mempermudah proses, dan meningkatkan akurasi. Kemajuan ini mendukung reformasi
perpajakan yang berdampak pada peningkatan kepatuhan wajib pajak. (Hidayahni et.al,

2019).

Kepatuhan wajib pajak diartikan sebagai tindakan seorang wajib pajak yang
memenuhi semua kewajiban perpajakannya dan memanfaatkan seluruh haknya sesuai
dengan peraturan perpajakan yang berlaku (Ersania & Merkusiwati, 2018). Faktor
internal dan eksternal mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. Faktor internal berasal
dari wajib pajak sendiri dan berkaitan dengan karakteristik individu yang menjadi
pemicu dalam menjalankan kewajiban perpajakannya. Sedangkan faktor-faktor yang
berasal dari luar wajib pajak, seperti kondisi dan lingkungan sekitarnya, disebut faktor

eksternal (Jotopurnomo & Mangoting, 2013).

Faktor yang dapat membantu dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak di era
digital adalah penerapan sistem e-registration dan e-filing, yang menjadi salah satu
inovasi penting dalam digitalisasi perpajakan di Indonesia. E-filing merupakan sistem
pelaporan pajak secara online, yang memungkinkan wajib pajak untuk melaporkan
SPT pajak melalui portal resmi DJP. E-registration adalah sistem pendaftaran wajib
pajak secara online dan pengukuhan pengusaha kena pajak secara online. E-
registration ditujukan bagi calon wajib pajak atau badan usaha yang ingin mendaftar

untuk mendapatkan Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) dan status sebagai Pengusaha
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Kena Pajak (PKP). E-registration dan e-filing dikembangkan oleh DJP dengan harapan
untuk mempermudah wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya,
khususnya untuk mendaftar dan melaporkan pajak mereka. Sistem ini bersifat pribadi
tanpa melalui pihak lain dan dapat diakses tanpa dikenakan biaya apa pun (Pradnyana

& Prena, 2019).

Penelitian yang dilakukan oleh Nianty & Hidayah (2020) menyatakan bahwa e-
registration dan e-filing berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan
kepatuhan wajib pajak. Dengan menggunakan e-tax sebagai variabel yang
mempengaruhi kepatuhan wajib pajak, penelitian Ernita & Sudjiman (2021) juga
memberikan hasil yang signifikan antara pengaruh penggunaan e-tax terhadap
kepatuhan wajib pajak. Hal ini juga didukung oleh penelitian Safitri, et al. (2021)
bahwa penerapan sistem e-regristration dan e-filing memiliki pengaruh yang signifikan

terhadap kepatuhan wajib pajak.

Meskipun digitalisasi pajak memiliki dampak yang positif terhadap kepatuhan
wajib pajak, sebagian besar dari mereka masih tetap memilih untuk datang langsung
ke Kantor Pelayanan Pajak (KPP), walaupun telah mengetahui bahwa layanan
pelaporan pajak secara online dapat dilakukan tanpa perlu ke kantor pajak. Seperti
penelitian yang dilakukan oleh Putri (2024) yang mengindikasikan bahwa digitalisasi
pajak tidak mempunyai dampak yang signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal
ini dikarenakan bagi sebagian individu, penggunaan sistem digital terasa rumit,

sehingga mereka tetap mengandalkan KPP. Keberhasilan digitalisasi ini sangat
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bergantung pada sejauh mana wajib pajak dapat beradaptasi dengan teknologi yang
digunakan. Oleh karena itu, upaya peningkatan pemahaman internet di kalangan wajib
pajak menjadi sangat penting untuk memastikan bahwa manfaat dari digitalisasi

perpajakan dapat dirasakan secara optimal.

Dengan demikian, faktor berikutnya yang dapat membantu meningkatkan
kepatuhan wajib pajak di era digital yaitu pemahaman internet. Peneliti menggunakan
faktor ini sebagai variabel moderasi yang memperkuat ataupun memperlemah dampak
digitalisasi sistem perpajakan seperti e-registration dan e-filing terhadap kepatuhan
wajib pajak. Pemahaman ini membantu wajib pajak tidak hanya untuk mengakses,
tetapi juga memanfaatkan fitur-fitur yang ditawarkan secara optimal. Pemahaman yang
baik tentang internet memungkinkan wajib pajak untuk lebih mudah mengakses
informasi perpajakan, serta mengikuti perkembangan terbaru dalam regulasi
perpajakan. Hal ini tidak hanya meningkatkan efisiensi dan kenyamanan dalam
melaksanakan kewajiban perpajakan, tetapi juga dapat meningkatkan kepatuhan wajib
pajak secara keseluruhan. Oleh karena itu, pemahaman internet menjadi kunci dalam

mendukung adaptasi wajib pajak terhadap transformasi digital di bidang perpajakan.

Menurut Subiakto (2013), masyarakat kota (urban) cenderung lebih dulu
merasakan manfaat dari pembangunan infrastruktur Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK) dibandingkan dengan masyarakat pedesaan (ural), dan ini memicu
adanya kesenjangan digital atau digital devine. Menurut Putri (2023), awalnya,

kesenjangan digital hanya terkait akses, yaitu memiliki atau tidak memiliki akses
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(kesenjangan digital tingkat pertama). Namun, permasalahan ini berkembang menjadi
kesenjangan tingkat kedua, yaitu kemampuan menggunakan teknologi digital.
Selanjutnya, muncul kesenjangan baru yang berkaitan dengan persepsi kebutuhan

untuk terus menggunakan teknologi digital.

Penelitian ini dilakukan di Desa Randuagung, Singosari, Kabupaten Malang, yang
mayoritas penduduknya bekerja pada sektor pertanian, perdagangan, jasa, dan industri
(Malangkab.desa.id, 2024). Dikarenakan sektor mata pencaharian yang berbeda-beda,
pemahaman akan internet yang dimiliki oleh masyarakat di desa ini juga beragam.
Selain itu, peneliti juga menemukan adanya kesenjangan penggunaan internet untuk
kebutuhan umum dan untuk kepentingan perpajakan pada masyarakat di desa ini.
Wajib pajak orang pribadi di desa ini merasa kesulitan dan takut untuk menggunakan
sistem perpajakan online secara mandiri dikarenakan kurangnya pemahaman yang baik
akan internet, sedangkan disisi lain mereka merasa enggan untuk datang ke KPP jika
antrean terlalu panjang. Fakta ini mendorong peneliti untuk memilih Desa Randuagung
sebagai lokasi penelitian, mengingat pentingnya pemahaman internet yang dimiliki
oleh wajib pajak dalam mendukung implementasi digitalisasi perpajakan seperti sistem
e-registration dan e-filing, juga untuk mendukung perkembangan dan regulasi sistem
perpajakan digital yang akan datang. Dengan fokus pada desa ini, penelitian diharapkan
dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai tantangan dan potensi

penerapan sistem digitalisasi perpajakan di lingkungan pedesaan.
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Berdasarkan fenomena tersebut, serta perbandingan hasil penelitian sebelumnya
dan kesimpulan yang telah diuraikan, peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian
mengenai pengaruh penerapan sistem sistem e-registration dan e-filing yang
dimoderasi dengan pemahaman internet terhadap kepatuhan wajib pajak, dengan judul
penelitian “Pengaruh Penerapan sistem Sistem E-Registration dan E-filing
Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Dengan Pemahaman Internet Sebagai

Variabel Moderasi Pada Wajib Pajak Orang Pribadi di Desa Randuagung”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, rumusan masalah yang

akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh penerapan sistem e-registration terhadap kepatuhan wajib
pajak?

2. Bagaimana pengaruh penerapan sistem e-filing terhadap kepatuhan wajib pajak?

3. Bagaimana pemahaman internet dapat memoderasi hubungan antara penerapan
sistem e-registration dan kepatuhan pajak?

4. Bagaimana pemahaman internet dapat memoderasi hubungan antara penerapan

sistem e-filing dan kepatuhan pajak?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah yang telah disebutkan diatas, maka tujuan

penelitian ini adalah sebagai berikut:



1. Mengetahui pengaruh penerapan sistem e-registration terhadap kepatuhan wajib

pajak orang pribadi.

REPOSITORY

2. Mengetahui pengaruh penerapan sistem e-filing terhadap kepatuhan wajib pajak

University of Islam Malang

orang pribadi.

3. Mengetahui apakah pemahaman internet memoderasi hubungan antara penerapan
sistem e-registration dan kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

4. Mengetahui apakah pemahaman internet memoderasi hubungan antara penerapan

sistem e-filing dan kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

1.3.2 Manfaat Penelitian

a. Manfaat teoritis
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada pengembangan
teori terkait penerapan sistem teknologi dalam sistem perpajakan, serta dapat
menambah perspektif baru mengenai bagaimana pemahaman internet
memoderasi pengaruh penerapan sistem e-registration dan e-filing pada
perilaku kepatuhan wajib pajak. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat
menjadi referensi dan landasan bagi penelitian selanjutnya dalam variabel
serupa.

b. Manfaat praktis
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan rekomendasi kepada otoritas
perpajakan untuk meningkatkan sosialisasi dan edukasi secara menyeluruh

mengenai pentingnya pemahaman internet guna memaksimalkan adopsi sistem
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pajak online dan meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Selain itu, hasil

penelitian ini hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam merumuskan

REPOSITORY

kebijakan yang mendukung literasi digital wajib pajak, sehingga penerapan
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digitalisasi perpajakan dapat berjalan lebih optimal.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh penerapan sistem e-
registration (X1), penerapan sistem e-filing (X2) terhadap kepatuhan wajib pajak (Y)
yang dimoderasi oleh pemahaman internet (Z). Responden yang digunakan adalah 100
wajib pajak orang pribadi yang ada di Desa Randuagung. Berdasarkan data yang telah
dikumpulkan dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Variabel penerapan sistem e-registration (X1) berpengaruh terhadap kepatuhan
wajib pajak (Y) dengan arah koefisien negatif.

2. Variabel penerapan sistem e-filing (X2) berpengaruh terhadap kepatuhan wajib
pajak (Y) dengan arah koefisien positif.

3. Pemahaman internet (Z) dapat memoderasi pengaruh penerapan sistem e-
registration (X1) terhadap kepatuhan wajib pajak (Y).

4. Pemahaman internet (Z) dapat memoderasi pengaruh penerapan sistem e-filing

(X2) terhadap kepatuhan wajib pajak ().

5.2 Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan penelitian ini sebagai berikut;
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1. Pada penelitian ini menggunakan rumus slovin dengan tingkat kesalahan yang
ditoleransi 10 persen, sehingga hanya terbatas 100 responden dan hanya pada wajib
pajak orang pribadi di Desa Randuagung.

2. Pada penelitian ini hanya meneliti mengenai pengaruh penerapan sistem e-
registration dan penerapan e-filing.

3. Variabel moderasi yang digunakan pada penelitian ini hanya menggunakan
pemahaman internet.

5.3 Saran

Berdasarkan keterbatasan yang telah dijelaskan maka peneliti memberikan saran

sebagai berikut:

1.

Penelitian ini menggunakan rumus Slovin dengan tingkat toleransi kesalahan 10%,
sehingga jumlah responden terbatas pada 100 orang. Penelitian selanjutnya
disarankan untuk menggunakan jumlah responden yang lebih besar agar
memperoleh hasil yang lebih akurat dan representatif. Penelitian ini juga hanya
berfokus pada wajib pajak orang pribadi di Desa Randuagung. Penelitian
berikutnya dapat memperluas cakupan wilayah atau mempertimbangkan wajib
pajak badan untuk memperoleh hasil yang lebih komprehensif.

Penelitian ini hanya meneliti pengaruh penerapan sistem e-registration dan e-filing
terhadap kepatuhan wajib pajak. Disarankan bagi penelitian selanjutnya untuk
menambahkan variabel lain yang relevan, seperti penerapan sistem e-billing (Safitri

et al., 2021), transparansi pajak (Rohmadani, 2021), kesadaran wajib pajak, sanksi



perpajakan (Syuhada, 2023), pengetahuan perpajakan (Lestari, 2024) dan

preferensi risiko (Tomy & Fatchan, 2025).
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3. Variabel moderasi dalam penelitian ini hanya menggunakan pemahaman internet.
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Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan variabel moderasi
lain, seperti pemahaman perpajakan dan preferensi risiko wajib pajak
(Novimilldwiningrum & Hidayat, 2022) untuk melihat sejauh mana faktor tersebut

dapat memperkuat atau melemahkan hubungan antar variabel.
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